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A B S T R A K 
Penelitian terinspirasi dari merebaknya komunitas Batak yang masih menjalankan 

falsafah hidupnya dari budaya Batak itu sendiri di dalam kehidupan masyarakat modern 

yang kemudian berbaur dengan etnis-etnis lain terutama etnis Jawa di Surabaya dan 

hidup bermasyarakat dengan etnis-etnis campuran di Surabaya. Komunitas Batak 

memiliki falsafah, azas sekaligus sebagai struktur dan sistem dalam kehidupanya yang 

bisa menentukan dan mempengaruhi kepribadian seseorang dan sebagai arah dan tujuan 

dalam perjalanan hidupnya terutama tentang falsafah hamoraon, hagabeon, hasangapon 

yang digunakan sebagai cita-cita dalam tujuan dan arah hidupnya yang kemudian 

mengkonstruksi dirinya untuh meraih dari falsfah tersebut dari berbagai sektor 

kehidupan. Berlatar dari penjelasan tersebut, maka permasalahan yang akan dijawab, 

yakni, bagaimana konstruksi sosial dalam keluarga pasangan sesama Batak dan pasangan 

Batak dengan non-Batak yang tinggal di Surabaya tentang kekayaan (hamoraon), Anak 

(hagabeon), kehormatan (hasangapon). Selain itu, juga akan dikaji sejauh mana kaitan 

setting sosial antara pasangan sesama Batak dengan pasangan non Batak yang tinggal di 

Surabaya dan sosialisasi falsafah kekayaan (hamoraon), anak (hagabeon), kehormatan 

(hasangapon) atas realitas yang ada pada keluarga. Secara teoritis, kajian ini 

menggunakan perspektif Peter L. Berger dan Thomas Luckmann mengenai konstruksi 

sosial terhadap realita kehidupan Penjelasan teoritik di dalam kajian ini berpijak pada 

salah satu karya Peter L. Berger dan Thomas Luckmann tentang konstruksi realitas. Di 

dalam karyanya tersebut, ia menarasikan tentang konstruksi sosial dan proses-prosesnya 

dalam sektor kehidupan. Metodologi penelitian fenomenologi yang bertujuan untuk 

memahami arti peristiwa dan kaitannya terhadap orang-orang dalam situasi tertentu dan 

berusaha memahami pemahaman subyek terhadap fenomena yang dialami oleh subyek 
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terhadap fenomena yang muncul dalam kesadarannya, serta fenomena yang dialami oleh 

subyek dan dianggap sebagai sesuatu yang ada dalam dunia adalah metode yang dipilih 

dalam kajian ini. Selain itu, pemilihan subyek dengan cara snowball (pengambilan 

subyek seperti bola salju). Pengumpulan data dimulai dari beberapa orang yang 

memenuhi kriteria untuk dijadikan subyek kemudian menjadi sumber informasi tentang 

orang-orang lain yang juga dapat dijadikan subyek. Hasil penelitian ini menunjukkan 

beberapa temuan. Diantaranya, banyak hal yang bisa peneliti gali dari falsafah Batak ini, 

yang mungkin selama ini Batak hanya dikenal sebagai masyarakat yang keras 

Masyarakat Batak toba pada umumnya sangat memegang kuat falsafah hidup mereka 

untuk dijadikan sebagai salah satu arah dan tujuan hidup dan Mereka sangat menghargai 

dan menghormati satu dengan yang lain. 
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